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ABSTRAK

Dewi Putriyani. NPM. 1402080097. Pengaruh Pemberian Layanan Informasi
Terhadap Peningkatan Kehadiran Siswa Di Kelas VII SMP PAB 3 Saentis
Tahun Pembelgjaran 2017/2018. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Univer sitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan informasi
terhadap peningkatan kehadiran siswa Kelas VII SMP PAB 3 Saentis Tahun
Pembelajaran 2017/2018.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP PAB 3 Saentis Tahun Pembelajaran 2017/2018
yang beralamat di JI. Kali Serayu PTPN 11 Saentis, Kodepos 20371. Sedangkan
waktu penelitian ini adalah dari bulan Oktober 2017 sampai dengan bulan
September 2018.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII SMP PAB 3 Saentis
Kelas VII yang yang keseluruhannya berjumlah 212 orang. Sedangkan sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII-1 SMP PAB 3 Saentis
yang berjumlah 30 orang.

Berdasarkan data di atas mengenai layanan informasi Kelas VII di SMP PAB 3
Saentis Tahun Pembelgjaran 2017/2018 sebanyak 30 orang siswa dengan 10 butir
pernyataan angket memperoleh nilai tertinggi 40 dan nilai terendah 26. Berdasarkan
data di atas mengenai kehadiran siswa Kelas VII di SMP PAB 3 Saentis Tahun
Pembelgjaran 2017/2018 sebanyak 30 orang siswa dengan 10 butir pernyataan angket
memperoleh nilai tertinggi 36 dan nilai terendah 28. Dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh positif yang signifikan Layanan Informasi terhadap peningkatan Kehadiran
siswa Tahun Pembelajaran 2017/2018 dengan indeks korelasi rhiwung = 0,7048 > Ttang
= 0,254. Dengan demikian Hipotesis (Hy) diterima.

Kata Kunci: Pemberian Layanan | nfor masi dan Kehadiran Siswa
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Puji syukur, kami panjatkan ke hadapan Allah SWT karena atas rahmat-
Nyalah penulis dapat menyelesaikan proposal ini tepat pada waktunya. Dalam
proses penyusunan proposal ini, penulis mendapatkan bantuan, bimbingan yang
baik dari berbagai pihak.

Penulis menyadari bahwa setiap manusia tidak luput dari kesalahan,
mengenai is maupun dalam pemakaian, tetapi penulis berusaha agar proposal ini
baik dan benar. Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan proposal ini tidak
terlepas dari pertolongan Allah SWT, keluarga, teman-teman dan bantuan serta
dorongan dari berbagai pihak. Dengan pengalaman terbatas akhirnya penulis
dapat menyelesaikan proposal ini dengan judul “Pengaruh Pemberian Layanan
Informas terhadap Peningkatan Kehadiran Siswa di Kelas VIl SMP PAB 3
Saentis Tahun Pembelajaran 2017/2018" .

Melalui kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada dosen yang telah membimbing dalam pembuatan proposal ini.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proposal ini jauh dari kesempurnaan, masih
banyak kekurangan dan banyak kelemahan.

Akhirnya penulis berharap semoga proposal ini sangat bermanfaat bagi
pembaca serta menambah pengetahuan bagi penulis. Penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya pada semua pihak yang telah memberikan dorongan
terhadap penulis sehingga proposal ini dapat terselesaikan. Apabila penulisan

proposal ini terdapat kata-kata yang kurang berkenan. Penulis harapkan maaf yang



sebesar-besarnya. Semoga Allah SWT senantiasa meridhai kita semua. Amin ya

rabbal ‘alamin.

Medan, Januari 2018

Penulis

Dewi Putriyani



DAFTARISI

KATA PENGANTAR ...ttt s [
DAFTAR ISttt s sneenee s I
BAB |  PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah ..o 1
B. ldentifikasi Masalah..........cccooiiiiiiiicee e 4
C. Batasan Masalah ........cooeeiiiiiiieie e 4
D. RUMUSAN MBSAIAN........ccoiiiiiiiee e 5
E. Tujuan Penelitian ........cooeoieriieec e e 5
F. Manfaat Penelitian .........ccocoeiiiiiieereeee e 5
BAB Il  LANDASAN TEORITIS ... 7
F N = = To = T = o 1 7
1. Pengertian Layanan INformasi .........ccceeceeveeienienesce e e e 7
1.1. Tujuan Layanan INfOrmasi .........ccoceeeeeeeneeinsee e 8

1.2. Metode Layanan INfOrmasi ..........cccveveeeeneeieseeseesee e seesee e 9

1.3. Asas Layanan INnformasi .........cccceveeeeieenecie e esee e 9

1.4. JenisjeniS INfOrMAES ......ccceceeceeieereee e 9

1.5. Operasional Layanan INformasi ..........cccceeveveseeseenesceeseenie e 11

1.6. Ciri-ciri Layanan Informasi .........ccccecveeeneeiesiie e e 12

2. Kehadiran dalam Proses Belgjar Mengajar.........c.cceevevveeeenieeieesieennn 13
2.1 Arti KENAAITan ........ccoeiriieeeiseeessees e 13

2.2. Pembagian ketidakhadiran.............ccccoevveeneeie e 15

2.3. Tujuan Kenadiran..........cccveeeieeiesieseese e 18



3. Faktor Penyebab Ketidakhadiran Siswa.........ccccocevvniininnencenceee 18

B. Kerangka Konseptual ...........cccooieeiiiiniienieneeee e e 22
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN ....oooiiiii e 23
A. Lokas dan Waktu Penelitian ...........cccooienininininiceece e 23
B. Populasi dan SampPel ........cooeiieiie e 23
C. Variabel Penelitian..........ocooreiirieeese s 24
D. Definis Operasiona Variabel..........ccoeeviiiininiiiieeneee e 25
E. Instrumen Penelitian .........ccoceeiiiiiiieeeee e 25
F. Teknik ANaliSISData.........ccooveveiiiieieiesieeese e 28
DAFTAR PUSTAKA



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas hidup
setiap individu baik secara langsung maupun tidak langsung. Sekolah
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dapat melahirkan sumber daya
manusia yang terdidik. Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu
cepat, maka berbagal upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan sehingga diharapkan mampu menciptakan sumber daya manusia
berkualitas baik yang mampu menghadapi perubahan zaman. Masalah
mendasar dalam dunia pendidikan adalah bagaimana meningkatkan proses
belagjar-mengajar sehingga terwujud pembelgaran efektif dan efisien dengan
hasil yang maksimal. Dengan demikian, seharusnya pembelgjaran di sekolah
merupakan suatu kegiatan yang disenangi, menantang dan bermakna bagi
siswa. Sehingga siswa berperan aktif dalam kegiatan belgar-mengajar dan
dapat mencapai tujuan pembelgjaran.

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap
dan keaktifan siswa dalam belajar, guru dituntut untuk dapat menyajikan
materi pelgjaran dengan baik dan menyenangkan. Untuk itu diperlukan suatu
penggunaan model pembelagjaran yang bervariasi agar dapat menarik perhatian
siswa sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih kondusif. Kehadiran
adalah penilaian terhadap kergjinan dan minat dari siswa terhadap suatu

pelajaran yang dijalani, sehingga sedikit tidaknya jumlah kehadiran akan



berpengaruh terhadap hasil akhir dari penilaian guru. Siswa yang rajin hadir
dalam suatu pelajaran, akan memiliki nilai minat yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang jarang hadir terhadap pelajaran tersebut. Kehadiran pun
memiliki andil tersendiri terhadap ijin siswa untuk mengikuti ujian akhir
semester untuk pelgjaran tersebut. Batas minimum kehadiran adalah 75% dari
total pertemuan pelgjaran tersebut, dimana apabila seorang siswa memiliki
total kehadiran dibawah persentase tersebut, maka dianggap tidak serius dalam
mengikuti pelajaran tersebut dan tidak akan diijinkan untuk mengikuti ujian
akhir semester. Nilai kehadiran pada perkuliahan ditentukan dari absensi siswa
yang berlangsung untuk pelajaran tersebut.

Adapun hal yang penting dalam peningkatan kehadiran siswa adalah
pemberian layanan informasi. Pemberian layanan informasi bertujuan untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa sehingga siswa dapat
menentukan tujuan yang akan mereka capai setelah belgar di sekolah.

Prayitno (2009: 4) mengatakan jenis layanan dan kegiatan bimbingan
konseling dibedakan menjadi sembilan yaitu layanan orientasi, layanan
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan bimbingan kelompok,
layanan konseling perseorangan, layanan penguasaan konten, layanan
konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi. Sedangkan kegiatan
bimbingan secara menyeluruh meliputi empat bidang bimbingan vyaitu,
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karier.

Salah satunya layanan adalah layanan informasi yang merupakan suatu

media yang memiliki ruang lingkup layanan untuk pemahaman dan



pencegahan kepada peserta didik serta dapat menentukan arah suatu tujuan,
sehingga menjadi jelas dan tidak salah dalam mengambil keputusan. Layanan
informasi dapat digunakan sebagai acuan untuk bersikap dan berperilaku
dalam rangka membentuk konsep diri siswa, sebagai pertimbangan bagi arah
untuk pengembangan diri dan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Layanan informasi merupakan kegiatan dalam rangka program
bimbingan di sekolah untuk membantu siswa dalam mengenal lingkungannya
yang dapat dimanfaatkan, baik pada masa kini maupun pada masa yang akan
datang. Sehubungan dengan adanya layanan informas ini, para siswa
diharapkan dapat memiliki informasi yang dibutuhkan yang berhubungan
dengan jati dirinya. Apabila tidak memperoleh informasi semacam ini selama
belgjar di sekolah, individu diperkirakan akan menghadapi masalah dan
kesulitan di sekolah, lingkungan dan keluarga.

Oleh karena itu layanan informasi merupakan salah satu yang
dipergunakan untuk membantu siswa memahami dirinya sendiri dan
pemahaman orang lain. Di samping itu layanan informasi juga memperluas
lingkup informasi seperti bergaul, baik dengan orang lain hubungan antar jenis
kelamin yang berbeda atau jenis kelamin sama, tata karma dan etika, aktivitas
waktu luang, penampilan pribadi, keterampilan sosial, hubungan rumah tangga
dan keluarga, perencanaan keuangan dan kesejahteraan hidup.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah, maka masalah yang
ditemukan adalah bahwa siswa membutuhkan layanan informasi. Siswa jarang

hadir disebabkan berbagai faktor misalnya sakit, atau malas ke sekolah.



Tingginya nilai absensi siswa. Selain itu, banyak siswa yang malas ke sekolah
disebabkan belum menyiapkan tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka
dan disebabkan karena tidak menyukai pelajaran tertentu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis memilih judul
“Pengaruh  Pemberian Layanan Informas terhadap Peningkatan

Kehadiran Siswa di KelasVII SMP PAB 3 Saentis”.

B. Identifikasi M asalah
Dari latar belakang permasalahan di atas dapat diidentifikasikan
sebagai masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa membutuhkan layanan informasi.
2. Siswajarang hadir.
3. Tingginyanila absensi siswa.

4. Banyak siswa yang malas ke sekolah.

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai Layanan
Informasi dan Peningkatan Kehadiran Siswa Kelas VII* SMP PAB 3 Saentis

Tahun Pembelgjaran 2017/2018.

D. Rumusan Masalah
Dalam perumusan masalah penulis membuat rumusan spesifikas

terhadap hakikat masalah yang diteliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini



adalah: “Bagaimana pengaruh layanan informasi terhadap peningkatan
kehadiran siswa Kelas VII' SMP PAB 3 Saentis Tahun Pembelgjaran

2017/20187

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan informasi terhadap
peningkatan kehadiran siswa Kelas VII SMP PAB 3 Saentis Tahun

Pembel gjaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang peneliti gjukan maka penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Memperkaya teori-teori layanan informasi mengenai masalah-masalah
kehadiran siswa
b. Peneliti akan memberikan informasi pengetahuan (akademis), tentang

hubungan pemberian layanan informasi terhadap kehadiran siswa.



2. Manfaat praktis

a. Pihak sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan
sekolah untuk mengambil kebijakan yang diperlukan sekolah.

b. Bagi guru bimbingan konseling
Sebagai bahan masukan bagi guru bimbingan konseling dalam
pengaruh layanan informasi terhadap kehadiran siswa.

c. Bagi siswa
Sebagai bahan masukan bagi siswa dalam pengaruh layanan informasi

terhadap kehadiran siswa.
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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Layanan Informasi

Pada dasarnya, layanan informasi sangat penting bagi siswa. Layanan
informasi menurut Prayitno (2009: 259) adalah suatu kegiatan layanan yang
diberikan dengan tujuan memberikan pemahaman kepada individu-individu
yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalankan
suatu tugas atau kegiatan yang dikehendaki. Seri Pemandu Pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling SMK (2005: 14) layanan informasi adalah suatu
kegiatan informasi yang membekali siswa dengan berbagai pengetahuan dan
pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenali diri,
merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelgjar, anggota
keluarga dan masyarakat.

Pengertian ini dikembangkan serta dikaji ulang, sehingga menurut
Prayitno (2009: 2), memperjelas bahwa layanan informasi adalah sebagai
media layanan yang diberikan kepada individu untuk kepentingan hidup dan
perkembangannnya. Jadi layanan informasi adalah bentuk layanan yang
diberikan kepada peserta didik atau individu sebagai bahan pertimbangan

dalam mengambil keputusan.



1.1. Tujuan Layanan Informasi

Dalam buku panduan bimbingan SMK (2005: 14), tujuan layanan
informasi adalah sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan
prestasi belgjar serta membekali siswa tentang berbagai hal dalam mengambil
keputusan. Sedangkan menurut Sugiyo & DYP Sugiharto (2009: 41) tujuan
layanan informasi adalah untuk memberikan wawasan kepada siswa sehingga
dia dapat menggunakan informasi itu untuk merencanakan hidupnya diwaktu
yang akan datang secara wajar.

Sementara itu Prayitno dan Erman Anti (2009: 260), menyebutkan
tujuan layanan informasi adalah sebagai berikut:

1. Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar.

2. Memberikan individu dapat menentukan arah hidupnya .

3. Setiap individu adalah unik, keunikan tersebut membawakan
polapola pengambilan keputuan dan bertindak berbeda-beda sesuai
dengan aspek kepribadian masing-masing individu.

Adapun menurut A. Hallen (2005: 77) tujuan layanan informasi adalah
untuk membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman
tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan
mengembangkan pola kehidupan sebagai siswa, anggota keluarga dan

masyarakat.



1.b. Metode Layanan Informasi
Menurut Prayitno (2009: 269-271) metode penyampaian layanana
informasi ada 5 cara yaitu:
1) metode ceramah yaitu metode yang paling sederhana, 2) metode
diskusi yaitu metode yang diorganisasikan oleh para individu siswa, 3)
metode karya wisata yaitu metode yang menggunakan karyawisata,
agar para sisiwa bebas mengekspresikan isi hati secara leluasa, 4)
metode buku yaitu metode yang menggunakn pedoman buku berkaitan
dengan informasi yang diinginkan, 5) metode konferensi dengan tanya

jawab.

1.3. Asas Layanan Informasi

Menurut Prayitno (2009: 7), layanan informasi pada umumnya
merupakan kegiatan yang diikuti oleh peserta dalam satu forum terbuka. Azas
kegiatan mutlak diperlukan, didasarkan pada azas kesukarelaan dan
keterbukaan. Azas kerahasiaan diperlukan dalam layanan diselenggarakan
apabila untuk peserta atau klien khusunya dalam kegiatan informasi yang
sangat pribadi. Jadi azas layanan informasi sebagai kegiatan layanan yang

menuntut keterbukaan dalam kegiatan layanan.

1.4. Jenis-jenis Infor masi
Menurut Prayitno (2009:6) bahwa jenisjenis informasi dapat

digolongkan sebagai berikut:
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1. Informasi perkembangan diri

2. Informasi hubungan antar pribadi, sosial, nilai dan moral

3. Informasi pendidikan, Kegiatan belajar, dan Keilmuan teknol ogi
4. Informasi pekerjaaan/karir dan ekonomi

5. Informasi sosial budaya, politik, dan kewarganegaraan

6. Informasi kehidupan berkeluarga

7. Informasi kehidupan beragama

Dari uraian diatas dapat memberi informasi tentang keluarga,

masyarakat, lembaga pendidikan, dan informasi pekerjaan/ karir ataupun

ekonomi.

Selanjutnya Menurut Sukardi (2008:58) Jenis-jenis layanan informasi

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Informasi pengembangan pribadi

Informasi pendidikan yang mencakup (@) Pertama kali masuk sekolah, (b)
Memasuki SMP, (c) Memasuki SMA /SMK, (d) Memasuki Perguruan
Tinggi.

Informasi jabatan yang mencakup (a) Struktur dan kelompok-kelompok
jabatan/pekerjaan  utama, (b) Urailan tugas masing-masing
jabatan/pekerjaan, (c) Kualifikasi tenaga yang dibutuhkan untuk masing-
masing jabatan/pekerjaaan, (d) Cara-cara/prosedur rekrutmen, kondisi kerja
(e) Kesempatan pengembangan karir, (f) Fasilitas pengembangan untuk
kesejahteraan kerja seperti kesehatan, perumahan, olahraga, rekreas,

kesempatan pendidikan bagi anak-anak, dan sebagainya.
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4. Informasi kehidupan keluarga, sosial, kemasyarakatan, keberagamaan,

sosial, budaya, dan lingkungan yang mencakup (a) macam-macam suku

bangsa, (b) adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan, (c) Agama dan

kepercayaan-kepercayaan, (d) Bahasa, terutama istilah-istilah yang dapat

menimbulkan kesalah pahaman, (e) potensi, (f) Kehususan daerah atau

masyarakat tertentu.

1.5. Operasional Layanan Informasi

Menurut Prayitno (2009:15) Layanan Informasi perlu direncanakan oleh

konselor dengan cermat, baik mengena informasi yang menjadi isi layanan,

metode maupun media yang digunakan sebagai berikut:

1.

a

Perencanaan

Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi subjek (calon) peserta
layanan

Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan
M enetapkan subjek sasaran layanan

M enetapkan narasumber

Menyiapkan prosedur,prangkat dan media layanan
Menyiapkan kelengkapan administrasi
Pelaksanaan

Mengorganisasikan kegiatan layanan
Mengaktifkan peserta |layanan

M engoptimalkan penggunaan metode dan media
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3. Evaluasi

a. Menetapkan materi evaluasi

b. Menetapkan prosedur evaluasi

c. Menyusun instrumentasi evaluasi

d. Mengaplikasikan hasil instrument

4. AnalisisHasil Evaluasi

a. Menetapkan norma/standart evaluasi

b. Mealukan analisis

c. Menafsirkan hasil analisis

5. Tindak lanjut

a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut

b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait
c. Melaksanakan rencanatindak lanjut.

6. Pelaporan

a. Menyusun laporan layanan informasi

b. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait

c. Mendokumentasikan laporan

1.6. Ciri-ciri Layanan Infor masi
Ada beberapa ciri-ciri layanan informasi agar berguna untuk keperluan

bimbingan antara, lain:
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1. Akuratnya Informasi

Keakuratan berkenaan dengan handal dan dipercayanya bahan inforamasi
itu. Inforamsi akurat tidak mengandung prasangka dan informasi itu berasal
dari sumber yang berwenang.

2. JelasnyaInformasi

Informasi yang diperoleh haruslah jelas dari sumber yang berwenang.
Sehubungan dengan itu maka bahan-bahan informasi haruslah yang lengkap.

3. Ketersediaan Informasi

Bahan informasi harus selengkap mungkin dan beragam bahan-bahan itu

berupa informasi mengenai pendidikan.

2. Kehadiran dalam Proses Belajar Mengajar
2.1. Arti Kehadiran

Menurut Mahmud (2007:61), kehadiran siswa di sekolah biasa disebut
dengan istilah presensi siswa. Pengertian presensi siswa mengandung dua arti,
yaitu masalah kehadiran di sekolah (school attendance) dan ketidakhadiran di
sekolah (non school attendance). Menurut Sameto (2005: 15), kehadiran dan
ketidakhadiran siswa di sekolah dianggap merupakan masalah penting dalam
pengelolaan siswa di sekolah, karena hal ini sangat erat hubungannya dengan
prestasi belgjar siswa. Di samping itu, kehadiran dan ketidakhadiran siswa di
sekolah merupakan gambaran tentang ketertiban suatu sekolah.

Menurut Lawang (2007: 35), kehadiran siswa di sekolah (school

attandence) adalah kehadiran dan keikutsertaan siswa secara fisik dan mental
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terhadap aktivitas sekolah pada jam-jam efektif di sekolah. Sedangkan
ketidakhadiran adalah ketiadaan partisipasi secara fisik siswa terhadap
kegiatan-kegiatan sekolah. Pada jam-jam efektif sekolah, siswa memang harus
berada di sekolah. Kalau tidak ada di sekolah, seyogyanya dapat memberikan
keterangan yang sah serta diketahui oleh orang tua atau walinya.

Pengertian kehadiran seperti yang dikemukakan di atas seringkali
dipertanyakan, terutama pada saat teknologi pendidikan dan pengajaran telah
berkembang pesat seperti sekarang ini. Kalau misalnya saja, aktivitas-aktivitas
sekolah dapat dipancarkan melalui TV dan bisa sampa ke rumah, apakah
kehadiran siswa secara fisik di sekolah masih dipandang mutlak? Jika
pendidikan atau pengajaran dipandang sebagal sekedar penyampaian
pengetahuan, sedangkan para siswa dapat menyerap pesan-pesan pendidikan
melalui layar kacanya di rumah, ketidakhadiran siswa di sekolah secara fisik
mungkin tidak menjadi persoalan.

Sebaliknya, jika pendidikan bukan sekadar penyerapan ilmu
pengetahuan, melainkan lebih jauh membutuhkan keterlibatan aktif secarafisik
dan mental dalam prosesnya, maka kehadiran secara fisik di sekolah tetap
penting apapun alasannya, dan bagaimanapun canggihnya teknologi yang
dipergunakan. Pendidikan telah lama dipandang sebagai suatu aktivitas yang
harus melibatkan siswa secara aktif, dan tidak sekedar sebagal penyampaian
informasi belaka.

Siswa yang hadir di sekolah hendaknya dicatat oleh guru dalam buku

presensi. Sementara siswa yang tidak hadir di sekolah dicatat dalam buku
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absensi. Dengan perkataan lain, presensi adalah daftar kehadiran siswa,
sementara absensi adalah buku daftar ketidakhadiran siswa. Daftar presensi
atau daftar hadir dimaksudkan untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa di
sekolah sekaligus untuk mengontrol kergjinan belgar mereka. Tugas guru atau
petugas yang ditunjuk adalah memeriksa dan memberikan tanda tentang hadir
atau tidaknya seorang siswa satu kali dalam sehari.

Begitu jam pertama dinyatakan masuk, serta para siswa masuk ke kelas,
guru mempresensi siswanya satu persatu. Selain agar mengenali satu persatu
siswanya yang masuk sekolah dan yang tidak masuk sekolah. Demikian juga
pada jam-jam berikutnya setelah istirahat, guru perlu mempresensi kembali,
barangkali ada siswanya yang pulang sebelum waktunya. Tidak jarang, siswa
pulang sebelum waktunya, hanya karena sudah dinyatakan masuk melalui

presensi padajam pertama.

2.2. Pembagian ketidakhadiran

Menurut Mahmud (2007:62), pada umumnya ketidakhadiran siswa dapat
dibagi ke dalam tiga bagian: (1) alpa, yaitu ketidakhadiran tanpa keterangan
yang jelas, dengan alasan yang tidak bisa dipertanggungjawabkan; (2) ijin,
ketidakhadiran dengan keterangan dan alasan tertentu yang bisa
dipertanggungjawabkan, biasanya disertai surat pemberitahuan dari orang tua;
dan (3) sakit, ketidakhadiran dengan alas an gangguan kesehatan, biasanya
disertai surat pemberitahuan dari orang tua atau surat keterangan sakit dari

dokter.
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Secara administratif, pengelolaan kehadiran dan ketidakhadiran pada
tingkat kelas menjadi tanggung jawab wali kelas. Oleh karena itu, wali kelas
seyogyanya dapat mendata secara akurat tingkat kehadiran dan ketidakhadiran
siswa di kelas yang menjadi tanggung jawabnya sekaligus dapat menganalisis
dan meny ajikannya dalam bentuk grafik atau tabel (diusahakan tersedia
catatan harian dan table atau grafik bulanan).

Sementara untuk tingkat sekolah, petugas yang tepat mengelola
kehadiran dan ketidakhadiran siswa adalah wakasek kesiswaan. Sama halnya
dengan wali kelas, wakil kepala sekolah, kesiswaan pun seyogyanya dapat
mendata secara akurat tingkat kehadiran dan ketidakhadiran siswa secara
keseluruhan serta dapat menganalisis dan menyajikannya dalam bentuk grafik
atau tabel.

Informasi tingkat kehadiran dan ketidakhadiran siswa ini sangat berguna
untuk pengambilan kebijakan, baik pada tingkat kelas maupun sekolah serta
dapat digunakan untuk kepentingan pemberian bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam menunaikan kewajiban kehadirannya di sekolah.

Rekapitulasi data ketidakhadiran siswa secara perorangan, baik karena
alasan alpa, sakit maupun ijin, seyogyanya disampaikan kepada orang tua,
minimal dilakukan setiap bulan. Hal ini penting dilakukan agar orang tua dapat
mengetahuinya dan dapat mengambil peran dalam upaya mencegah dan
mengatasi masalah ketidakhadiran anaknya. Bagi sekolah yang sudah memiliki
website sendiri, penygian rekapitulasi data bulanan kehadiran dan

ketidakhadiran siswa dalam website sekolah (dengan tetap menjaga hak privasi
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siswa) mungkin akan sangat bermanfaat. Selain sebagai bentuk laporan terbuka
tentang progress sekolah, mungkin juga dapat memotivasi siswa dan pihak-
pihak lain yang terkait untuk lebih memelihara dan meningkatkan kehadiran
siswadi sekolah.

Hal lain yang tak kalah penting dalam pengelolaan kehadiran siswa ini
adalah perlunya aturan ketidakhadiran yang tegas dan jelas, disertai dengan
sanksi yang mendidik (khususnya bagi siswa yang kerap absen). Kendati
demikian, tidak diharapkan adanya bentuk sanksi yang secara eksplisit
menyatakan bahwa siswa yang sering tidak hadir wajib menghadap guru BK
(Konselor). Jika hal ini terjadi maka secara langsung ataupun tidak langsung,
Bimbingan dan Konseling akan dipersepsi siswa sebaga *“satpam-nya
sekolah”, yang tentunya tidak akan menguntungkan bagi pengembangan
layanan BK sebagai |embaga pelayanan bantuan psikologis di sekolah.

Dalam konteks pembimbingan atau bimbingan konseling, ketidakhadiran
siswa hendaknya dipandang sebagai sebuah gejala dari inti masalah yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, dalam upaya membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam kehadirannya di sekolah, maka guru atau konselor seyogyanya
dapat memahami latar belakang dan faktor-faktor penyebab ketidakhadirannya,
untuk menemukan inti masalah yang sebenarnya. Dengan demikian, upaya
pengentasan ketidakhadiran siswa ini tidak terjebak pada penyelesaian yang

bersifat simptomik.
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2.3. Tujuan Kehadiran
Adapun tujuan kehadiran siswa di sekolah menurut E. Mulyasa (2010:
28), antaralain:
1) Untuk mengembangkan bakat dan pengalaman belgar
2) Untuk menjalin komunikasi antara guru dan siswa serta sesama
siswa
3) Untuk mempelgari dan memahami pesan yang disampaikan guru di
kelas
4) Untuk membentuk sikap dan sifat demokrasi siswa

5) Untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki siswa.

3. Faktor Penyebab Ketidakhadiran Siswa
Ada banyak sumber penyebab ketidakhadiran siswa di sekolah, baik
yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal), misalnya
karena persepsi tentang kehadiran, disiplin diri dan motivasi belgjar yang
rendah, maupun dari luar diri siswa (faktor eksternal), misalnya lingkungan
sekolah dan pergaulan yang kurang kondusif. Lingkungan keluarga merupakan
salah satu faktor eksternal yang mungkin bisa menyebabkan ketidakhadiran
siswa di sekolah. Di bawah ini disgikan beberapa kemungkinan
ketidakhadiran siswa yang disebabkan atau bersumber dari keluarga (Matlin,
2009: 41):
1) Kedua orang tuanya baik ayah maupun ibu, bekerja. Hal demikian

bisa terjadi, mengingat disamping siswa tersebut tidak mendapatkan
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7)
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pengawasan keluarga, juga bisa jadi yang bersangkutan memang
disuruh menjaga rumah oleh kedua orang tuanya.

Ada kegiatan keagamaan di rumah. Kegiatan keagamaan demikian,
terutama pada masyarakat yang religius, bisa menjadikan sebab
siswa tidak hadir di sekolah.

Ada persoalan di lingkungan keluarga. Meskipun masalah tersebut
tidak bersangkut paut dengan siswa, umumnya juga mempengaruhi
jiwa siswa. Misalnya adanya pertengkaran antara ayah dan ibu, bisa
menjadikan penyebab bagi siswa untuk tidak hadir di sekolah.

Ada kegiatan darurat di rumah. Kegiatan yang sifatnya darurat, lazim
memaksa anak untuk turut menyelesaikan sesegera mungkin. Hal
demikian, bisa menjadikan penyebab siswa tidak dapat hadir di
sekolah.

Adanya keluarga, famili dan atau handa taulan yang pindah rumah.
Ini seringkali menjadikan siswa untuk turut serta membantu serta
menghadirinya. Tidak jarang, pindah rumah demikian bersamaan
dengan hari dan atau jam sekolah. Pindah rumah memang tidak
pernah mempertimbangkan aspek siswa sedang bersekolah atau
tidak.

Ada kematian. Kematian di dalam keluarga umumnya membawa
duka bagi anak. Oleh karena dukanya tersebut, anak kemudian tidak
hadir di sekolah.

Letak rumah yang jauh dari sekolah. Hal demikian tidak jarang
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menjadikan siswa malas untuk hadir ke sekolah. Terkecuali jika ada
transportasinya. Sungguhpun demikian, jarang juga ketika sudah ada
transportasinya, siswa juga masih tetap tidak hadir di sekolah, karena
mungkin waktu itu tidak mempunyai uang ongkos transportasi.

8) Ada keluarga yang sakit. Pada saat salah seorang anggota keluarga
ada yang sakit, tidak jarang siswa dimintai untuk menunggu atau
merawatnya, sehingga menjadi penyebab siswa tidak bersekolah.

9) Baju seragam yang tidak ada lagi. Ini dialami oleh mereka yang
secara ekonomi memang lemah. Tidak seragam ke sekolah
dikhawatirkan mendapatkan sangsi, umumnya siswa memilih tidak
hadir di sekolah.

10) Kekurangan makanan yang sehat. Ini terjadi pada siswa yang berada
di daerah-daerah kantong kemiskinan.

11) Ikut orang tua berlibur. Hari libur orang tua yang tidak bersamaan
dengan hari libur sekolah bisa memberi peluang bagi tidak hadirnya
siswa di sekolah. Karena, tidak jarang siswa mengikuti liburan orang
tuanya.

12) Orang tua pindah tempat kerja. Orang tua yang pindah tempat kerja
bisa menyebabkan anak tidak hadir di sekolah, oleh karena anak
kadang-kadang mengikuti orang tua baik untuk jangka waktu lama
maupun untuk jangka waktu tertentu saja.

Dalam hal ini, yang patut dicermati adalah tingkat absensi guru. Dalam

beberapa kasus, ditemukan korelasi yang signifikan antara maraknya tingkat
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absensi guru dengan tingkat absensi siswa. Korelasi ini mungkin sejalan
dengan pepatah klasik yang mengatakan “guru kencing berdiri, murid
kencing berlari”. Guru absen satu kali, siswa absen berkali-kali. Oleh
karena itu, untuk mengatasi kasus seperti ini maka yang perlu diperbaiki
adalah lingkungan sekolah itu sendiri. Tindakan represif terhadap siswa
tampaknya tidak akan membuahkan hasil yang optimal, bahkan mungkin
hanya akan meniimbulkan masal ah-masalah baru yang semakin rumit.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
penyebab ketidak hadiran siswa dalam proses pembelgaran di sekolah terdiri
dari:

a. Faktor dari dalam diri siswa, misalnya persepsi tentang kehadiran, disiplin
diri dan motivasi belgjar yang rendah.

b. Faktor dari luar diri siswa, terdiri dari faktor keluarga, lingkungan
pergaulan dan lingkungan sekolah.

Upaya pengentasan masalah ketidakhadiran siswa yang bersumber dari
faktor keluarga tentu sgja sangat membutuhkan peran dan keterlibatan dari
keluarga itu sendiri untuk bersama-sama mencari solusi yang terbaik. Namun
apabila faktor penyebabnya diduga dari dalam diri siswa, maka layanan
konseling perorangan atau bantuan individual tampaknya bisa dijadikan

sebagai sebuah pilihan.
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B. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian variabel bebasnya adalah Layanan informasi. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya bariabel dependen (terikat). Selain itu variabel bebas
merupakan variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel lain.

Sedangkan variabel tergantungnya adalah peningkatan kehadiran siswa.
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel inilah yang memberikan reaksi/respon jika

dihubungkan dengan variabel bebas.

Layanan Peningkatan
Informasi »| Kehadiran Siswa
(X) (Y)
Gambar 1.1

Kerangka K onseptual
Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa layanan informasi
berpengaruh terhadap peningkatan kehadiran siswa. Dengan kata lain, apabila
pemberian layanan informasi meningkat, maka kehadiran siswa juga akan

meningkat.

C. Hipotesis

Ho: Tidak ada pengaruh pemberian layanan informasi terhadap peningkatan
kehadiran siswa di Kelas VII SMP PAB 3 Saentis Tahun Pembelgaran
2017/2018.

Ha: Ada pengaruh pemberian layanan informasi terhadap peningkatan
kehadiran siswa di Kelas VII SMP PAB 3 Saentis Tahun Pembelgjaran

2017/2018.
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP PAB 3 Saentis Tahun Pembelgjaran

2017/2018 yang beralamat di
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Arikunto (2009: 130) bahwa “Populasi merupakan
keseluruhan subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa Kelas VII SMP PAB 3 Saentis Kelas VII yang yang keseluruhannya

berjumlah 212 orang.

Tabel 3.2
Jumlah Populasi

No. Kelas Jumlah
1 VIl-1 30 siswa
2 VI1I-2 28 siswa
3 VII-3 32 siswa
4 Vil-4 30 siswa
5 VII-5 32 siswa
6 VII-6 30 siswa

Jumlah Siswa 212

2. Sampel
Menurut Ridwan (2009: 56) “Sampel adalah bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti”. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII-1 SMP PAB 3 Saentis
yang berjumlah 30 orang.
Tabel 3.3

Sampel Penelitian
Susunan Tahun Pembelajaran 2016-2017

No. Kelas Jumlah Siswa
1 Vil-1 30
Total 30
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C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variable yang dapat didefinsikan secara
operasional yaitu variable bebas (independent variable) yaitu variabel X dan
variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel Y: Variabel penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
Variabel X . Layanan informasi

Variabel Y : Kehadiran siswa.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kehadiran siswa merupakan komunikasi antara dua orang atau
lebih secara tatap muka, yang memungkinkan adanya reaksi orang lain
secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal.

b. Layanan layanan informasi merupakan suatu upaya pemberian bantuan
kepada individu melalui kelompok dengan menggunakan dinamika
kelompok untuk mendapatkan informasi yang berguna agar mampu
menyusun rencana dan keputusan yang tepat serta dapat memahami dirinya

sendiri, orang lain dan lingkungannya

E. Instrumen Penelitian
Adapun Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap peningkatan kehadiran siswa yang terdiri dari masing-masing

10 pertanyaan.



Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket
Variabel Indikator No. Item
Variabel X: a. Tujuan layanan informasi 1,2,3
Layanan Informasi b. Jenis layanan informasi 4,5,6
c. Proses pemberian layanan
informasi 7,8,9,10,11,12
Variabel Y: a. Faktor internal
Kehadiran siswa - Disiplin diri
- Motivasi belgjar yang
rendah 1,2,3,4,5,6
b. Faktor eksternal
- Lingkungan sekolah
- Lingkungan keluarga 7,8,9,10,11,12

26

Adapun angket dalam penelitian ini adalah menggunakan skala Likert.

Angket skala Likert ini menggunakan 5 alternatif jawaban dalam bentuk skor,

yaitu (Sugiyono, 2012:152):

- Sangat setuju
- Setuju

- Ragu-ragu

- Kurang setuju

- Tidak setuju

: skor 5

: skor 4

: skor 3

: skor 2

1 skor 1

Untuk menvaliditaskan instrumen digunakan validitas empirik dengan

melakukan uji coba angket pada siswa yang bukan sampel penelitian. Dari

hasil uji coba dapat diketahui validitas dan rehabilitas.

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2012:363) validitas merupakan derajat ketetapan antara

data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan

oleh pendliti.
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Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu mengumpulkan, merangkum, serta
menginterpresentasikan data-data yang diperoleh dan selanjutnya diolah
kembali sehingga dharapkan dapat menghasilkan gambaran yang jelas, terarah,
dan menyeluruh dari masalah yang di bahas. Hasil pengolahan data analisis
dengan menggunakan rumus kolerasi product moment sbb:

_ Naw-axay
T iNa N v - (B )

r

Keterangan:

ey : Koefesien Korelasi

N : Jumlah responden

X : Skor responden untuk tiap item

Y : Total skor tiap responden dari seluruh item
rx : Jumlah standar distribusi X

Y : Jumlah standar distribusi Y

1 X2 : Jumlah Kuadrat masing-masing skor X
rrz : Jumlah Kuadrat masing-masing skor Y

2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrument tersebut sudah baik. Menurut Arikunto (2010: 239) untuk menguji

reliabilitas dapat menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:
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. k \ & EG 2\.
r11=| (11— = I|
U VAN ait)
Keterangan:
ril = Realibilitas Instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Zak? = Jumlah varians butir
T2t = Varians total

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan

menggunakan teknik ini, bila koefesien reliabel (r 11) = 0,6 .

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
rangka memperoleh temuan-temuan. Hasil penemuan ini akan menentukan
penelitian kearah temuan. Apabila dianalisis dengan teknik yangg tepat. Hasil
pengolahan data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi produk
moment.
1. Uji korelasi produk moment

Rumus korelasi Produk Moment:

. n (XV) — (Z2)(LV)
*JImXT)-(ZXF) ] [n(ZX3)— (Z¥)?]

K eterangan:

rxy = koefisien korelasi



X = skor total Butir Variabel layanan bimbingan
pendekatan realitas.

Y

Skor total butir Empati

N = banyaknya sampel

2 x = jumah skor variabel bebas

% v = skor variabel terikat

¥ xy = jumlah perkalian skor x dany

¥ x = jumlah kuadrat skor distribusi bebas

2 v* = jumlah kuadrat variabel skor terikat
dengan kriteria

0,80 <,

xy=

1,00 validitas sangat tinggi

0,40 <r

W=

0,80 validitas tinggi (baik)

0,40 <

ays

0,60 validitas sedang (cukup)

0,20 <r,

FN=

0,00 validitas rendah (sedang)

., £0,00 tidak valid

2. Uji linieritas

kelompok
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Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

mempuyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak.
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3. Uji hipotesis
Untuk menguji kebenaran pengujian, hipotesis penelitian, dilakukan

kebermaknaan koefisien korelasi maka digunakan rumus uji t degan rumus:

P o e
i —_

I A T 2
t=

V1 —2

Keterangan:
r = Nilai Korelasi
n = Jumlah Sampel
t = Angka Konstanta
Harga t di hitunng disebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t

tabel. Untuk kepecayaan 5 % ujian dua pihak dan dk= n-2 >t_..... maka Ha

diterima dan Ho ditolak. Dan jika z;;,. ... >t maka Ha dan Ho diterima.

tabel

4. Determinan
Untuk mengetahui seberrapa besar hubungan variabel dengan korelas
determinasi yatu dengan rumus sebagai berikut:

D= 2 x 100%



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah

1. Identitas Sekolah
a) Nama sekolah
b) Alamat
¢) Kodepos
d) NPSN
e) Status
f) Bentuk Pendidikan
g) Status Kepemilikan
h) SK Pendirian Sekolah
i) Tanggal SK Pendirian

j) SK lzin Operasiond

: SMP PAB 3 Saentis

: JI. Kali Serayu PTPN Il Saentis,
: 20371

: 69934208

: Swasta

: SMP

: Yayasan

: 420/66/1V .2/2016

: 2016-01-23

: 420/66/1V .2/2016

k) Tanggal SK 1zin Operasional : 2016-01-23

2.Vis dan Mis

Vis : “Terwujudnya SMP PAB 3 Saentis sebagal pusat pendidikan dan

pengembangan kepribadian, karakter peserta didik yang unggul,

cerdas dan berprestass dalam beragama dan berbangsa, berbudi

pekerti, berilmu pengetahuan dan berwawasan lingkungan.”

Mis

a) Menanamkan Nilai-Nilai Agamais dalam prilaku sehari-hari.

31
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b) Menanamkan rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air
¢) Membentuk pribadi berakhlak mulia dan berprestas tinggi

d) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan

beragambahasa

€) Menciptakan generasi yang unggul dalam IPTEK sehingga mampu

bersaing dalam era globalisas

f) Mempersigpkan siswa yang Unggul, Cerdas dan Berakhlak
sehingga mampu bersaing serta siap melanjutkan ke jenjang
pendidikan selanjutnya

0) Mewujudkan pelaksanaan pengelolaan, perlindungan, dan

pelestarian Lingkungan Hidup

3. Fadilitas Sekolah

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Adiwirantoselaku kepala sekolah

SMP PAB 3 Saentis memiliki sarana dan fasilitas yang mendukung pelaksanaan

pendidikan, untuk mengetahui sarana dan fasilitas SMP PAB 3 Saentis dapat

dikemukakan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Fasilitas SekolahSM P PAB 3 Saentis
NO Keterangan Gedung Jumlah
Ruang Kelas 14
Ruang Perpustakaan 1

Ruang Kepala 1
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4 Mushalla 1
5 Ruang UKS 1
6 Ruang BP/BK 1
7 Gudang 1
8 Ruang Komputer 1
9 Ruang Kamar mandi Kepala 1
10 Ruang Kamar mandi Guru 1
11 Ruang Kamar mandi Siswa Putra 1
12 Ruang Kamar mandi Siswa Putri 1
13 Halaman /Lapagan Olahraga 1
14 Laboratorium Bahasa 1
15 Laboratorium 1PA 1
16 Kantin Sekolah 1

4. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur Organisass SMP PAB 3 Saentis

Kepala Sekolah

Guru

Tata Usaha Wali Kelas

Siswa

Guru BK




B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP PAB 3 Saentis Medan tahun pembel gjaran
2017/2018. Yang menjadi sampel ini adalah kelas VII sebanyak 30Siswa
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada siswa. Penyebaran
angket dengan pilihan alternative yang di maksudkan untuk memudahkan para
siswa dalam memberikan pilihan sesuai dengan keadaan mereka.

Setelah diadakan penelitian dan pengumpulan data di lapangan maka
diperoleh berbagai data tentang keadaan responden dalam kaitannya pengaruh
Layanan Informasi terhadap Kehadiran siswakKelas VIISMP PAB 3 Saentis. Data
yang diperoleh selama penelitian di lapangan akan disajikan dalam bentuk analisa
data dengan sampel responden siswa sebanyak 30 orang siswa.

Daam hal ini disgikan daftar pertanyaan dari nomor 1 sampai dengan
nomor 12 untuk variabel X dan dari nomor 1 sampa dengan nomor 12 untuk
variabel Y. Tiap pertanyaan disediakan alternative jawaban yang kategori dan
bobotnya dengan menggunakan skala Likert sebagal berikut:

Variabel X: Layanan Informasi

- Sangat setuju : skor 5

- Setuyju . skor 4
- Ragu-ragu : skor 3
- Kurang setuju : skor 2
- Tidak setuju : skor 1

Variabel Y: Kehadiran siswa

- Sangat setuju :skor 5
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- Setyju : skor 4
- Ragu-ragu > skor 3
- Kurang setuju : skor 2
- Tidak setuju : skor 1
Dengan demikian data yang dianalisa pada bab ini adalah data yang
diperoleh dari 30orang responden. Keadaanresponden yang adaKelas VIISMP

PAB 3 Saentisdapatdijabarkansebagai berikut:

Tabel 4.2
I dentitas Responden Ber dasar kan Kelas
No. Kelas Jumlah
1 VII-1 30
Jumlah 30

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjadi sampel dalam

penelitianini adalah siswa Kelas VII-1.

C. KecendrunganVariabelPenelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP PAB 3 Saentis Tahun Pembelgjaran
2017/2018. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah Kelas V11-1yang berjumlah
30 siswa

Sebelum melakukan penyebaran angket kepada siswa, peneliti terlebih
dahulu melakukan observasi di sekolah. Penyebaran angket dengan pilihan
aternatif yang dimaksud untuk memudahkan para siswa dalam memberikan

pilihan sesuai dengan keadaan mereka.
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Data yang diuraikan pada sub bahasan ini adalah hasil jawaban dari 30
siswa dalam 24 item angket penelitian yang terdiri dari 12 item angket layanan
informasi dan 12 item angket peningkatan kehadiran siswa

Perolehan skor angket layanan informasi  (variabel X) yang terdiri dari 10
item pertanyaan yang valid, maka skor angket untuk variabel X akan dipaparkan

pada tabel di bawah ini:

1. Angket untuk Variabel X: Layanan Infor mas

Perolehan hasil angket terdiri dari 10 butir item pertanyaan adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Angket Variabel X setelah Diuji
BUTIR ANGKET Skor
No.
1/2[(3|4|5|/6|7|8[|9] 10 Total

1 412|444 |4|4|4]4 4 38
2 413|444 4]4|3|3| 4 37
3 4 | 414|444 4|44 4 40
4 3133|444 /|4)|4)2 2 33
5 4|41 4|44 |4)4|4]4 3 39
6 4 14|14, 4|4|4|4)|4)4 4 40
7 4|41 4|4 444|444 3 39
8 3123|323 |3|3/|14 2 28
9 3133333 [2]2]3 3 28
10 |4 |4|4|4|4 44|44 4 40
11 |4 |3 |4|4|4]|4|4]4|2] 2 35
12 |3|3|4|4|4]3|3[3[3] 4 34
13 |3 |4|4a|4a|a]a|4]a|2] 2 35
14 |3(3|4|4|4|4|4]|4]4] 3 37
15 | 44|44 |4 44|44 4 40
16 4|41 4|44 |4)4|4]4 3 39
17 |4 |4]4|4|3 43|44 4 38
18 214|134 2|4]|2|2]2 3 28
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19 314|444 4]4|4)|4 4 39
20 2122222244 4 26
21 3/3(3[3[3|3|2(3|4 3 30
22 414|444 4]4]4]3 4 39
23 444444444 4 40
24 2142222244 4 o8
25 4142224224 4 30
26 4|4 4|alalalala)la 4 40
27 444444444 4 40
28 4| 444|444 4)|4 4 40
29 444444444 4 40
30 444|443 4|44 4 39
S Jumlah 1079

Berdasarkan data di atas mengenai Layanan InformasiKelas VII di SMP
PAB 3 SaentisTahun Pembelajaran2017/2018 sebanyak 30 orang siswa dengan 10
butir pernyataan angket memperoleh nilai tertinggi 40 dan nilai terendah 26.
2. Angket untuk Variabel Y: Kehadiran siswa

Perolehan hasil angket terdiri dari 10 butir item pertanyaan adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Angket Variabel Y setelah Diuji
BUTIR ANGKET Skor
No.
1/2|3|4|5]|6|7|/8|9]| 10 Total
1 3/3[3(4(3|/3|4|4]3 3 33
2 41414333 /3|3]3 3 33
3 3(3[3(2|4|/4|4]|2]3 4 32
4 413|423 |3|3|3]|2 4 31
5 414|443 |3/3|3]3 3 34
6 413|444 |3,3|3]|3 3 34
7 213434444\ 4 3 35
8 3/13/2(3|3|/3|3|]3]3 3 29
9 412|143 |2 |4|2|4]|2 2 29
10 3143444433 4 36
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11 3/3[/4|3[3[4]3[3]3 3 32
12 3/3[4|3[3|/3[3|3]3 3 31
13 21343 [3[3|4|4]3 3 32
14 |3|3|4|4]4|3|4|3]3 3 34
15 |3]4|2[3[3|4|4|4]3 3 33
6 |3|4|4|3[3|4|4|4]3 3 35
17 |4 |4|3|3[3|3|4|4|4] 3 35
18 | 43|23 |3|3[4|4]3 3 32
19 3133333444 4 34
20 21412233332 4 28
21 3/3[3[3[3|/3[3|3]3 3 30
22 213|3[3|4|4a]4a|2]4 3 32
23 213|2(3[3|/3[3|3]3 3 28
240 | 4al2|alal27|2|2]4]2 2 28
25 213|3[3[3|/3[3|3]3 4 30
2% |3|3[3[3|[3|/4|/4|4a|4a] 3 34
27 214|3(3[3|4|4|4]3 3 33
28 2134343444 3 34
29 213[3|/3[4[/3/3[3]3 4 31
30 |3|4|4|2[3|4/4|4]3 4 35
S Jumlah 967

Berdasarkan data di atas mengenai kehadiran siswa Kelas VII di SMP
PAB 3 Saentis Tahun Pembelgaran2017/2018 sebanyak 30 orang siswa dengan

10 butir pernyataan angket memperoleh nilai tertinggi 36 dan nilai terendah 28.

5. Hasll Analisa Pengar uh Layanan Informas terhadap Kehadiran siswa
Setelah diketahui skor dari masing-masing variabel, maka selanjutnya

mencari apakah ada pengaruh antara variabel X (layanan informasi) dan variabel

Y (kehadiran siswa). Untuk mempermudah mencari pengaruh variabel X terhadap

Y diperlukan tabel kerja product moment seperti tertera pada tabel berikut ini:



Distribus Product M oment

Tabel 4.5

No. X Y X? Y? XY
1 38 33 1444 1.089 1254
2 37 33 1369 1.089 1221
3 40 32 1300 1.024 1280
4 33 31 1089 961 1023
5 39 34 1521 1.156 1326
6 40 34 1300 1.156 1330
7 39 35 1521 1.225 1365
8 28 29 784 841 812
9 28 29 784 841 812
10 40 36 1300 1.296 1440
11 35 32 1225 1.024 1120
12 34 31 1156 961 1054
13 35 32 1225 1.024 1120
14 37 34 1369 1.156 1258
15 40 33 1300 1.089 1320
16 39 35 1521 1.225 1365
17 38 35 1444 1.225 1330
18 28 32 784 1.024 896
19 39 34 1521 1.156 1326
20 26 28 676 784 728
21 30 30 900 900 900
22 39 32 1521 1.024 1248
23 40 28 1300 784 1120
24 28 28 784 784 784
25 30 30 900 900 900
26 40 34 1300 1.156 1330
27 40 33 1300 1.089 1320
28 40 34 1300 1.156 1330
29 40 31 1300 961 1240
30 39 35 1521 1.225 1365

Jumlah 1.079 967 | 39.459 | 31.325 | 35.007

berikut:

39

Berdasarkan tabel X dan Y di atas, diperoleh hasil perhitungan sebagai
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n= 30
SX= 1.079
SY= 967
SX?%= 39.459
SY?= 31.325
SXY= 35.007

Kemudian dimasukkan ke rumus korelas product moment sebagai berikut:

. naxv-@xaY)
Xy o o o 2 o \,o o 2
JIN& X - (B XFNE Y2 - (8 )

_ (30)(35007) - (1079)(967)
¥ J|30)(39459) - 1079?[(30)(31325- 9672

oz 1050210-1043393
¥ J|1183770- 1164241939750~ 935089

6817
ly =——
Y9541

r, =0,7145

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa terhadap hubungan
yang positif sebesar 0,7145 antara pengaruh layanan informasi terhadap kehadiran
siswa. Selanjutnya untuk dapat memberi interpretas terhadap kuatnya atau
rendahnya hubungan tersebut, maka digunakan pedoman interpretas koefisiens

yang ada di bawah ini, Arikunto (2010:319).
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Tabel 4.5
Has|Korelas
No. Koefisien Korelasi Inter pretas
1 0,80-1,00 Sangat tinggi
2 0,30-0,80 Tinggi
3 0,40-0,30 Cukup
4 0,20-0,40 Rendah
5 0,00-0,20 Sangat rendah

Berdasarkan pedoman di atas dapat dinyatakan bahwa pengaruh layanan
informasi  terhadap kehadiran siswa Kelas VII SMP PAB 3 Saentis Tahun
Pembelgjaran 2017/2018 memperoleh nilai r 0,7145 yang termasuk kategori
“tinggi”.

Dari hasil analisa yang dilakukan ternyata rhiwng > rape UNtuk taraf nyata
5% yaitu 0,7145 > 0,306 dari hasil di atas diperoleh riwng0,7145 artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara layanan informasi (X) terhadap kehadiran siswa
(Y). Semakin meningkatnya pemberian layanan informas di sekolah oleh guru

pembimbing dan konseling, maka semakin meningkat kehadiran siswa.

D. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji signifikanss hubungan, yaitu apakah hubungan yang
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populas yang berjumlah 30 orang, maka

selanjutnya hasi| ryiwung diuji dengan menggunakan rumust sebagai berikut:

t:r«/n- 2
V1-r?

_ 0,7145y30- 2
A/1- 0,7145°

t
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. 37808
0,6996
t =5,4042

Untuk tarif nyata 5% dan dk (30), berdasarkan perhitungan di atas
diperoleh thiwng = 5,4042 sedangkan tiane = 1,701 yaitu 5,4042 > 1,701 maka H,
diterima dan H, ditolak. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara variabel X dengan variabel Y dapat dissimpulkan bahwa adanya pengaruh
pemberian layanan informas yang signifikan terhadap kehadiran siswa Kelas Vi

SMP PAB 3 Saentis Tahun Pembelgjaran 2017/2018.

E. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelas atau regres linear. Pengujian pada SPSS
dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikans (Linearity)

kurang dari 0,05.

Tabel 4.6
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Kehadira Between (Combined) 141.590 14 10.114 8.406 .000
nsiswa  Groups Linearity 97.500 1 97.500 81.035 | .000
)~
Deviation
Layananl o 44.090 1 3.392 2.819 | .005
. from Linearity
nformasi
X) Within Groups 54.143 13 1.203
Total 195.733 29
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Berdasarkan nilai signifikans dari output di atas diperoleh nilai signifikan
< 0,05 yang artinya terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel

layanan informasi dengan kehadiran siswa.

F. Uji Determinas

Untuk mengetahui seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan
variabel bebas terhadap variabel terikat nilai rpwng divji dengan menggunakan
rumus D sebagai berikut:
D= r’x10%
D = 0,7145” x 100%
D =0,5105 x 100%
D =51,05%

Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa pengaruh pelaksanaan layanan
informasi terhadap kehadiran siswa Kelas VII SMP PAB 3 Saentis Tahun
Pembelgjaran 2017/2018 sebesar 51,05%., dan selebihnya dipengaruh oleh faktor

lain yang tidak diteliti.

G. Pembahasan dan Diskus Hasll Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan antara layanan informasi terhadap peningkatan kehadiran siswa Kelas
VIl SMP PAB 3 SaentisTahun Pembelajaran2017/2018.

Angket yang telah disebar adalah angket variabel bebas (X) yaitu layanan
informasi dan variabel terikat (Y) yaitu kehadiran siswa. Dari andisis data telah

terbukti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan informasi



terhadap peningkatan kehadiran siswa Kelas VII SMP PAB 3 Saentis. Hal ini
ditunjukan dengan korelas yang diperoleh dari perhitungan korelas Product
Moment (Mhitung = 0,7145 > riane = 0,306) dan (thitung = 5,4042 > tipa = 1,701).

Dalam hal ini jelas bahwa layanan informas mengatur agar seluruh
potensi sekolah berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan
sekolah. Kepala sekolah mengatur agar guru dan staf lainnya bekerja secara
optimal, dengan mendayagunakan sarana dan prasarana yang dimiliki serta
potensi masyarakat demi mendukung ketercapaian tujuan sekolah. Karena dalam
kegiatannya, manajemen bimbingan konseling dapat memberikan layanankhusus
BK diarahkan untuk membantu siswa agar berkembang menjadi pribadi yang
mandiri, bertanggung jawab, kreatif, dan berperilaku jujur.

Kegiatan-kegiatan mangemen yang bertujuan untuk memantapkan,
memelihara serta meningkatkan program bimbingan dan konseling. Kegiatan-
kegiatan mangemen tersebut di arahkan pada perkembangan program,
pengembangan staf, pemanfaatan sumber daya masyarakat, pengembangan dan
penataan kebijakan, prosedur serta teknik bimbingan dan konseling.

Layanan informas memiliki pengaruh yang kuat terhadap kehadiran
siswa. Dalam hal ini semakin baik layanan informas maka akan semakin
meningkat pula kehadiran siswa. Jadi hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan
“terdapat pengaruh yang signifikan antaralayanan informasi terhadap peningkatan

kehadiran sswaKelas VIl SMP PAB 3 SaentisTahun Pembelajaran2017/2018.
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H. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terdapat beberapa
kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh faktor diantaranya:

1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moril maupun
materil yang akhirnya mengakibatkan masalah baik dalam pembuatan
proposal, penelitian, hingga pengolahan.

2. Dalam pelaksanaan penelitian mengumpulkan sampel relatif rumit karena
waktu yang singkat, yang diberikan sekolah kepada peneliti.

3. Penulis juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan penulis dalam
membuat angket yang baik, ditambah dengan kekurangan buku pedoman
tentang penyusunan teori-teori yang sesuai dengan pokok bahasan, merupakan
keterbatasan peneliti yang tidak dapat dihindari.

Kelemahan- kelemahan di atas di luar kemampuan peneliti meskipun
peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan penelitian ini,
untuk itu peneliti dengan senang hati menerima kritikan dan saran yang sifatnya

membangun demi kesempurnaan penelitian.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
peranan layanan informas terhadap peningkatan kehadiran siswa Kelas VII SMP

PAB 3 Saentis Tahun Pembelgjaran 2017/2018, maka sebagai akhir dari penelitian

ini, peneliti menarik kessimpulan dan menyampaikan beberapa saran, berdasarkan

hasil penelitian sebagai berikut:

1. Berdasarkan data di atas mengenai layanan informasi Kelas VII di SMP PAB
3 Saentis Tahun Pembelgjaran 2017/2018 sebanyak 30 orang siswa dengan 10
butir pernyataan angket memperoleh nilai tertinggi 40 dan nilal terendah 26.

2. Berdasarkan data di atas mengenai kehadiran siswa Kelas VII di SMP PAB 3
Saentis Tahun Pembelgjaran 2017/2018 sebanyak 30 orang siswa dengan 10
butir pernyataan angket memperoleh nilai tertinggi 36 dan nilai terendah 28.

3. Ada pengaruh positif yang signifikan layanan informas terhadap peningkatan
kehadiran siswa Tahun Pembelgaran 2017/2018 dengan indeks korelas

Fhitung(0, 7145) > I'taba(0,306).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka pendliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi Siswa
Diharapkan siswa mampu memahami arti penting Layanan informas dalam
Kehadiran siswa dan dapat mengambil nilai-nilai yang positif, misalnya dalam
pemberian layanan konseling individu siswa dapat menceritakan permasalahan
yang ada pada diri siswa sehingga siswa dapat lebih mandiri setelah diberikan
arahan oleh guru bimbingan konseling.

2. Bagi Pihak Sekolah
Diharapkan kepada pihak sekolah untuk memberi waktu yang lebih panjang
agar Kehadiran siswa dimanfaatkan oleh guru pembimbing dan siswa untuk
memberikan informasi tentang layanan bimbingan konseling untuk membantu
siswa.

3. Bagi Guru Pembimbing/konselor
Guru pembimbing/konselor diharapkan menjalankan peran dan tugasnya
sebagaimana seharusnya agar siswa mengerti tentang layanan bimbingan
konseling sehingga dapat memudahkan siswa.

4. Bagi peneliti lain
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menyambung atau mendliti
kembali yang berkenaan dengan layanan bimbingan konseling dari masa ke
masa untuk melihat tingkat layanan informas terhadap peningkatan kehadiran

siswa apakah semakin meningkat atau menurun.
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Lampiran 1

Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dewi Putriyani

: Saentis, 14 Desember 1995
. Perempuan

> Idlam

: Alm. Ngadiman

: Ngatini

: Dusun XX Lr. Dewi Sinto

: 1. Tahun 2002-2008 SD Negeri 104209 Saentis

2. Tahun 2008-2011 SMP PAB I11 Saentis

3. Tahun 2011-2014 SMA Negeri 1 Sampali

4. Tahun 2014 sampa dengan sekarang tercatat sebagai
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Program Studi Pendidikan Bimbingan Konseling

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Medan, Maret 2018

Dewi Putriyani



Lampiran 2

Angket Penelitian Sebelum Di Uji Variabel X
Angket Layanan Informas

A. Petunjuk Pengis

1. Bacaah terlebih dahulu seluruh petunjuk pengisian sebelum membaca
pernyataan

2. Tulidah identitas anda pada tempat yang tersedia

3. Angket ini hanya digunakan untuk penelitian dan bukan untuk di
publikasikan

4. Setigp pernyataan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan and, berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang tersedia

5. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini

Mohoon setiap pernyataan di isi seluruhnya

©

B. Identitas Responden

1. Nama

2. Jeniskelamin

3. Kelas
C.Keterangan

1. SS : Sangat setuju

2. S : Setuju

3. KS : Kurang Setuju

4. TS : Tidak Setuju

5. STS : Sangat tidak setuju

Angket Variabel (X)

NO | PERTANYAAN SS | S KS | TS | STS
1. Layanan informasi untuk membantu

memahami siswa.

2. | Guru pembimbing memberi layanan
dengan menyenangkan dan selalu
membimbing siswanya

3. | Guru pembimbing memberi informasi
yang berguna

4. | Layananinformas sama pentingnya




dengan kegiatan belajar

Layanan informasi membantu siswva
memahami keadaan pribadinya saya
dan kenyataan

Saya mampu bertanggung jawab atas
semua prilaku saya

Pengarahan yang di berikan guru
bimbingan adalah motivas untuk
meningkatkan kehadiran

Layanan Informas membantu saya
dalam meningatkan kehadiran

Tujuan layanan informasi adalah agar
siswamemiliki berbagi informasi yang
dapat digunakan dalam hidupnya

10.

Guru pembimbing mengadakan
perbaikan jika ada siswa yang
mempuyal keterbel akangan mental

11.

Layanan informas membuat saya lebih
mengerti tentang organisas

12.

Saya bisa menerima motivas dari siapa
pun




Lampiran 3

Angket Penelitian Sebelum Di Uji Variabel Y
Angket Kehadiran Siswa

A. Petunjuk Pengis

1. Bacaah terlebih dahulu seluruh petunjuk pengisian sebelum membaca
pernyataan

2. Tulidah identitas anda pada tempat yang tersedia

3. Angket ini hanya digunakan untuk penelitian dan bukan untuk di
publikasikan

4. Setigp pernyataan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan and, berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang tersedia

5. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini

Mohoon setiap pernyataan di isi seluruhnya

©

B. Identitas Responden

1. Nama
2. Jeniskelamin
3. Kelas
C.Keterangan
1. SS : Sangat setuju
2. S : Setuju
3. KS : Kurang Setuju
4. TS : Tidak Setuju
5. STS : Sangat tidak setuju

Angket Variabel (Y)

NO | PERTANYAAN SS |S KS |TS |STS

1. Saya menyadari bahwa kehadiran siswa
itu mutlak diperlukan.

2. | Saya selau datang tepat waktu
kesekoah

Saya tidak pernah absen ke sekolah

3.
4. | Saya merasa rugi jika saya tidak hadir
sekolah

5. | Sayatidak pernah datang terlambat




6. | Saya menyadari bahwa siswa tidak
boleh absen

7. | Saya selalu datang ke sekolah kecuali
Jika saya sakit.

8. | Saya tidak pernah malas untuk pergi
keseoah ke sekolah.

9. | Orang tua saya tidak marah jika saya
tidak pergi ke sekolah

10. | Saya selalu datang ke sekolah kecuali
ada acara keluarga yang tidak bisa
ditinggalkan.

11. | Saya selalu datang ke sekolah kecuali
kalau saya ada urusan keluarga

12. | Orang tua saya selalu memotivas saya

untuk pergi kesekolah




Lampiran 4

Angket Penelitian Sesudah Di Uji Variabel X
Angket Layanan Informas

A. Petunjuk Pengis

1. Bacaah terlebih dahulu seluruh petunjuk pengisian sebelum membaca
pernyataan

2. Tulidah identitas anda pada tempat yang tersedia

3. Angket ini hanya digunakan untuk penelitian dan bukan untuk di
publikasikan

4. Setigp pernyataan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan and, berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang tersedia

5. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini

Mohoon setiap pernyataan di isi seluruhnya

©

B. Identitas Responden

1. Nama

2. Jeniskelamin

3. Kelas
C.Keterangan

1. SS : Sangat setuju

2. S : Setuju

3. KS : Kurang Setuju

4. TS : Tidak Setuju

5. STS : Sangat tidak setuju

Angket Variabel (X)

NO | PERTANYAAN SS | S KS | TS | STS
1. Layanan informasi untuk membantu

memahami siswa.

2. | Guru pembimbing memberi layanan
dengan menyenangkan dan selalu
membimbing siswanya

3. | Guru pembimbing memberi informasi
yang berguna

4. | Layananinformas sama pentingnya




dengan kegiatan belajar

Layanan informasi membantu siswva
memahami keadaan pribadinya saya
dan kenyataan

Saya mampu bertanggung jawab atas
semua prilaku saya

Pengarahan yang di berikan guru
bimbingan adalah motivas untuk
meningkatkan kehadiran

Layanan Informas membantu saya
dalam meningatkan kehadiran

Tujuan layanan informasi adalah agar
siswamemiliki berbagi informasi yang
dapat digunakan dalam hidupnya

10.

Guru pembimbing mengadakan
perbaikan jika ada siswa yang
mempuyal keterbel akangan mental




Lampiran 5

Angket Penelitian Sesudah Di Uji Variabel Y
Angket Kehadiran Siswa

A. Petunjuk Pengis

1. Bacaah terlebih dahulu seluruh petunjuk pengisian sebelum membaca
pernyataan

2. Tulidah identitas anda pada tempat yang tersedia

3. Angket ini hanya digunakan untuk penelitian dan bukan untuk di
publikasikan

4. Setigp pernyataan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan and, berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang tersedia

5. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini

Mohoon setiap pernyataan di isi seluruhnya

©

B. Identitas Responden

1. Nama
2. Jeniskelamin
3. Kelas
C.Keterangan
1. SS : Sangat setuju
2. S : Setuju
3. KS : Kurang Setuju
4. TS : Tidak Setuju
5. STS : Sangat tidak setuju

Angket Variabel (X)

NO | PERTANYAAN SS |S KS |TS |STS

1. Saya menyadari bahwa kehadiran siswa
itu mutlak diperlukan.

2. | Saya selau datang tepat waktu
kesekoah

Saya tidak pernah absen ke sekolah

3.
4. | Saya merasa rugi jika saya tidak hadir
sekolah

5. | Sayatidak pernah datang terlambat




6. | Saya menyadari bahwa siswa tidak
boleh absen

7. | Saya selalu datang ke sekolah kecuali
Jika saya sakit.

8. | Saya tidak pernah malas untuk pergi
keseoah ke sekolah.

9. | Orang tua saya tidak marah jika saya
tidak pergi ke sekolah

10. | Saya selalu datang ke sekolah kecuali

ada acara keluarga yang tidak bisa
ditinggalkan.




Lampiran 6

SKOR ANGKET VARIABEL X

Skor

Total

38
37
40

33
39
40

39
28

28
40
35
34
35
37

40

39
38

28
39
26
30
39
40
28
30
40

40
40

40
39
2147

BUTIR ANGKET

10
4

4
4

3
4
3
2

4

4

3
4

3
4

4

4
4

4
4
4
4
4

2

2

2

3

2

33|34

414|444, 4)|4

3144|444

31444 ,4|4|3]|3

3

314|443 |3|3]|3

4 14,414 14|44

3|44 4,4 ,4|4)|4

4|1 3|4

4 1414141444 4

33333

4

4 14|14 14 |4 ,4,4|4)|4

414|414 |4 ,4,4|4)|4
4 14|44 |4,4,4|4)|4
414|414 |4 ,4,4|4)|4

4141414144 ,4 4|4

413|444 ,4,4]|4

3
3
3

alalalalalalalala
alalalalalalalala
4l 4lala|3]a|3]a]4

3

3

4 14|44 4,4,4|4)|3
4 14|44 |4,4,4|4)|4

4 141414144444
414|414 |4 ,4,4|4)|4
4 141414144444
414|414 |4 ,4,4|4)|4
4 14|44 4,3 4|44

Jumlah

No.

2
3

5
6
7

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27

28
29
30




Lampiran 7

SKOR ANGKET VARIABEL Y

Skor
Total

33
33
32

31

35

29
29
36

32

31

32

33
35

35
32

28
30
32

28
28
30

33

31

35
1913

10
3

3

4

3
3

3
3
3
3
4

3
3
3

4

4 | 4|3

4| 3|3

4| 4|3

3

3

314|143

3

4 14143

414143

31444

31444

4 14144
414143

31444

41443

3

4 14| 4

414 |4]4)4

3

3
3
3

3

4 14| 4

2

3
3

3

BUTIR ANGKET
6

3
2
2

3

3
3

3
3

3

3
3

3
3
3

3|4
3
2

4 | 4

3| 4

3|4

3|3

2

3|3

4 | 3

3|4

3|3

3|13|3]|4

4 |1 4|4
3133

4 |1 3|4

4 14|44

413|444

2

3/4|3[4a]4alala]3]|3
3(3]4
3134

2

3134 4|4

3414
41413

3133

333

2

2

3133

2

2

3414

Jumlah

No.

1
2
3
4
5
6

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27

28
29
30




Lampiran 8

Distribus Product M oment

No. X Y X? y? XY
1 38 33 1444 1.089 1254
2 37 33 1369 1.089 1221
3 40 32 1300 1.024 1280
4 33 31 1089 961 1023
5 39 34 1521 1.156 1326
6 40 34 1300 1.156 1330
7 39 35 1521 1.225 1365
8 28 29 784 841 812
9 28 29 784 841 812
10 40 36 1300 1.296 1440
11 35 32 1225 1.024 1120
12 34 31 1156 961 1054
13 35 32 1225 1.024 1120
14 37 34 1369 1.156 1258
15 40 33 1300 1.089 1320
16 39 35 1521 1.225 1365
17 38 35 1444 1.225 1330
18 28 32 784 1.024 896
19 39 34 1521 1.156 1326
20 26 28 676 784 728
21 30 30 900 900 900
22 39 32 1521 1.024 1248
23 40 28 1300 784 1120
24 28 28 784 784 784
25 30 30 900 900 900
26 40 34 1300 1.156 1330
27 40 33 1300 1.089 1320
28 40 34 1300 1.156 1330
29 40 31 1300 961 1240
30 39 35 1521 1.225 1365

Jumlah 2.147 1.913 | 78.381 | 61.449 | 69.047




Lampiran 9

Data Per hitungan Hasil Validitas dan Reliabilitas Variabel X

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N %
Valid 30 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,868

10

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
ltem Deleted | Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Correlation Deleted

item_1 32,43 17,702 , 746 ,842
item_2 32,40 19,490 ,416 ,868
item_3 32,33 17,333 ,838 ,835
item_4 32,27 18,064 , 715 ,845
item_5 32,40 16,731 ,808 ,835
item_6 32,27 18,892 ,618 ,853
item_7 32,47 16,257 ,834 ,831
item_8 32,30 18,838 ,553 ,857
item_9 32,37 20,792 571 ,887
item_10 32,47 20,395 ,630 ,883




Lampiran 10

Data Per hitungan Hasil Validitas dan ReliabilitasVariabel Y

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N %
Valid 30 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,315

10

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted | Variance if Item-Total | Alphaif Item
Item Deleted | Correlation Deleted

item_1 29,27 5,582 -,224 ,469
item_2 29,00 4,345 ,291 ,215
item_3 28,93 4,754 ,013 ,350
item_4 29,17 5,109 -,035 ,355
item_5 29,03 4,447 ,261 ,231
item_6 28,90 4,576 ,206 ,255
item_7 28,77 3,633 ,554 ,059
item_8 28,83 4,971 ,000 ,344
item_9 29,17 4,075 ,400 ,159
item 10 29,03 5,206 -,060 ,361




Lampiran 11

Nilai Koleras Instrument Variabel X

Correlations

VAR1 | VAR2 | VAR3 | VAR4 | VAR5 | VAR6 | VAR7 | VARS8 | VAR9 | VARI10 TOTAL
VAR1 Pearson Correlation 1 328" 854" 473" 5657 .614" 720" 488" 541" 302" 802"
Sig. (2-tailed) .028 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR2 Pearson Correlation 328 1 .268 643" 5667 571" 429" 548" 4717 435" 707"
Sig. (2-tailed) .028 075 .000 .000 .000 .003 .000 .001 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR3 Pearson Correlation 854" 268 1 317 5307 610" 680" 490" 540" 466" 730"
Sig. (2-tailed) .000 .075 .034 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR4 Pearson Correlation 473" 643" 317 1 241 5717 548" 314 768" 386" 749"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .034 111 .000 .000 .035 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARS Pearson Correlation 565" 566" 530" 241 1 369" 543" 518" 242 519" 631"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 111 013 .000 .000 .109 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARG Pearson Correlation 614" 571" 610" 571" .369" 1 607" 566" 713" 639" 825"




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 013 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR7 Pearson Correlation 720" 429" 680" 548" 5437 607" 1 362" 574" 442" 795"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000 .015 .000 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARS8 Pearson Correlation 488" 548" 490" 314 518" 566" 362" 1 299 592" 686"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .035 .000 .000 .015 .046 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR9 Pearson Correlation 541" 4717 540" 768" 242 713" 574" 299 1 295" 742"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 109 .000 .000 .046 .049 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR10 Pearson Correlation 302" 435" 466" 386" 519" 639" 442" 592" 295" 1 633"
Sig. (2-tailed) .002 .003 .001 .009 .000 .000 .002 .000 .049 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson Correlation 802" 707" 730" 749" 6317 825" 795" 686" 742" 633" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 12

Nilai Koleras Instrument Variabel Y

Correlations

VAR1 VAR2 VAR3 VAR4 VAR5 VARG VAR7 VARS VAR9 VAR10 TOTAL
VAR1 Pearson Correlation 1 141 783" 432" 393" 726" 579" 488" 532" 517" 754"
Sig. (2-tailed) 356 .000 .003 .008 .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR2 Pearson Correlation 141 1 .184 535" 582" 271 436" 352" 262 .265 547"
Sig. (2-tailed) .356 225 .000 .000 072 .003 .018 082 .078 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR3 Pearson Correlation 783" .184 1 .265 391" 642" 549" 486" 602" 584" 768"
Sig. (2-tailed) .000 225 .079 .008 .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR4 Pearson Correlation 432" 535" .265 1 182 468" 575" 175 624" 591" 639"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .079 230 .001 .000 250 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR5 Pearson Correlation 393" 582" 391" .182 1 348 489" 508" 219 .230 583"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .008 .230 .019 .001 .000 149 .105 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARG Pearson Correlation 726" 271 642" 468" 348" 1 436" 586" 617" 587" 764"
Sig. (2-tailed) .000 072 .000 .001 019 .003 .000 .000 .000 .000




30|

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

VAR7 Pearson Correlation 579" 436" 549" 575" 489" 436" 1 .330° 478" 477" 689"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .001 .003 027 .001 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30]

VARS8 Pearson Correlation 488" 352" 486" 175 508" 586" .330° 1 277 237 604"
Sig. (2-tailed) .001 018 .001 .250 .000 .000 027 .066 117 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30]

VAR9 Pearson Correlation 532" 262 602" 624" 219 617" 478" 277 1 .968" 778"
Sig. (2-tailed) .000 .082 .000 .000 149 .000 .001 .066 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30]

VAR10 Pearson Correlation 517" 265 584" 591" 230 587" 477" 237 968" 1 767"
Sig. (2-tailed) .000 .078 .000 .000 105 .000 .001 117 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30]

TOTAL Pearson Correlation 754" 547" 768" 639" 583" 764" 689" 604" 778" 767" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 13

Tabel R

dk 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005

1 0,988 0,997 1,000 1,000 1,000

2 0,900 0,950 0,980 0,990 0,999

3 0,805 0,878 0,934 0,959 0,991
4 0,729 0,811 0,882 0,917 0,974

5 0,669 0,755 0,833 0,875 0,951

6 0,622 0,707 0,789 0,834 0,925

7 0,582 0,666 0,750 0,798 0,898

8 0,549 0,632 0,716 0,765 0,872

9 0,521 0,602 0,685 0,735 0,847
10 0,497 0,576 0,658 0,708 0,823
11 0,476 0,553 0,634 0,684 0,801
12 0,458 0,532 0,612 0,661 0,780
13 0,441 0,514 0,592 0,641 0,760
14 0,426 0,497 0,574 0,623 0,742
15 0,412 0,482 0,558 0,606 0,725
16 0,400 0,468 0,543 0,590 0,708
17 0,389 0,456 0,529 0,575 0,693
18 0,378 0,444 0,516 0,561 0,679
19 0,369 0,433 0,503 0,549 0,665
20 0,360 0,423 0,492 0,537 0,652
21 0,352 0,413 0,482 0,526 0,640
22 0,344 0,404 0,472 0,515 0,629
23 0,337 0,396 0,462 0,505 0,618
24 0,330 0,388 0,453 0,496 0,607
25 0,323 0,381 0,445 0,487 0,597
26 0,317 0,374 0,437 0,479 0,588
27 0,312 0,367 0,430 0,471 0,579
28 0,306 0,361 0,423 0,463 0,570
29 0,301 0,355 0,416 0,456 0,562
30 0,296 0,349 0,409 0,449 0,554
31 0,291 0,344 0,403 0,442 0,547
32 0,287 0,339 0,397 0,436 0,539
33 0,283 0,334 0,392 0,430 0,532
34 0,279 0,329 0,386 0,424 0,525
35 0,275 0,325 0,381 0,418 0,519
36 0,271 0,320 0,376 0,413 0,513
37 0,267 0,316 0,371 0,408 0,507




38 0264 | 0312 | 0367 | 0403 | 0501
dk 0,05 0025 | 001 | 0005 | 00005
39 0261 | 0308 | 0362 | 0398 | 0495
40 0257 | 0304 | 0358 | 0393 | 0,490
41 0254 | 0301 | 0354 | 0389 | 0484
42 0251 | 0297 | 0350 | 0384 | 0479
43 0248 | 0294 | 0346 | 0380 | 0474
44 0246 | 0291 | 0342 | 0376 | 0,469
45 0243 | 0288 | 0338 | 0372 | 0465
46 0240 | 0285 | 0335 | 0368 | 0,460
47 0238 | 0282 | 0331 | 0365 | 0456
48 0235 | 0279 | 0328 | 0361 | 0451
49 0233 | 0276 | 0325 | 0358 | 0,447
50 0231 | 0273 | 0322 | 0354 | 0443
51 0228 | 0271 | 0319 | 0351 | 0439
52 0226 | 0268 | 0316 | 0348 | 0,435
53 0224 | 0266 | 0313 | 0345 | 0432
54 0222 | 0263 | 0310 | 0342 | 0428
55 0220 | 0261 | 0307 | 0339 | 0424
56 0218 | 0259 | 0305 | 0336 | 0421
57 0216 | 0256 | 0302 | 0333 | 0418
58 0214 | 0254 | 0300 | 0330 | 0414
59 0213 | 0252 | 0297 | 0327 | 0411
60 0211 | 0250 | 0295 | 0325 | 0,408
61 0209 | 0248 | 0293 | 0322 | 0,405
62 0208 | 0246 | 0290 | 0320 | 0,402
63 0206 | 0244 | 0288 | 0317 | 0,39
64 0204 | 0242 | 0286 | 0315 | 0,3%
65 0203 | 0240 | 0284 | 0313 | 0,393
66 0201 | 0239 | 0282 | 0310 | 0,3%
67 0200 | 0237 | 0280 | 0308 | 0,388
68 0198 | 0235 | 0278 | 0306 | 0,385
69 0197 | 0234 | 0276 | 0304 | 0,382
70 0195 | 0232 | 0274 | 0302 | 0380
71 0194 | 0230 | 0272 | 0300 | 0377
72 0193 | 0229 | 0270 | 0298 | 0375
73 0191 | 0227 | 0268 | 029 | 0372
74 0190 | 0226 | 0266 | 029 | 0,370
75 0189 | 0224 | 0265 | 0292 | 0,368
76 0188 | 0223 | 0263 | 0290 | 0,366




77 0,186 0,221 0,261 0,288 0,363
dk 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005
78 0,185 0,220 0,260 0,286 0,361
79 0,184 0,219 0,258 0,285 0,359
80 0,183 0,217 0,257 0,283 0,357
81 0,182 0,216 0,255 0,281 0,355
82 0,181 0,215 0,254 0,280 0,353
83 0,180 0,213 0,252 0,278 0,351
84 0,179 0,212 0,251 0,276 0,349
85 0,178 0,211 0,249 0,275 0,347
86 0,177 0,210 0,248 0,273 0,345
87 0,176 0,208 0,246 0,272 0,343
88 0,175 0,207 0,245 0,270 0,341
89 0,174 0,206 0,244 0,269 0,339
90 0,173 0,205 0,242 0,267 0,338
91 0,172 0,204 0,241 0,266 0,336
92 0,171 0,203 0,240 0,265 0,334
93 0,170 0,202 0,238 0,263 0,332
94 0,169 0,201 0,237 0,262 0,331
95 0,168 0,200 0,236 0,260 0,329
96 0,167 0,199 0,235 0,259 0,327
97 0,166 0,198 0,234 0,258 0,326
98 0,165 0,197 0,232 0,257 0,324
99 0,165 0,196 0,231 0,255 0,323
100 0,164 0,195 0,230 0,254 0,321
00 0,052 0,062 0,074 0,081 0,104
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Tabel t
dk 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 | 0,001 | 0,0005
1 3078 | 6314 | 12,706 | 31,821 | 63,65/ | 318,309 | 636,619
2 1,886 | 2,920 | 4303 | 6,965 | 9,925 | 22,327 | 31,599
3 1638 | 2,353 | 3,182 | 4541 | 5841 | 10,215 | 12,924
4 1533 | 2132 | 2,776 | 3,747 | 4604 | 7,173 8,610
5 1476 | 2,015 | 2571 | 3,365 | 4,032 | 5,893 6,869
6 1,440 | 1,943 | 2,447 | 3,143 | 3,707 | 5,208 5,959
7 1,415 | 1,895 | 2,365 | 2,998 | 3,499 | 4,785 5,408
8 1,397 | 1,860 | 2,306 | 2,896 | 3,355 | 4,501 5,041
9 1,383 | 1,833 | 2262 | 2,821 | 3250 | 4,297 4,781
10 1,372 | 1,812 | 2,228 | 2,764 | 3,169 | 4,144 4,587
11 1,363 | 1,796 | 2,201 | 2,718 | 3,106 | 4,025 4,437
12 1,356 | 1,782 | 2,179 | 2,681 | 3,055 | 3,930 4,318
13 1,350 | 1,771 | 2160 | 2,650 | 3,012 | 3,852 4,221
14 1,345 | 1,761 | 2,145 | 2,624 | 2977 | 3,787 4,140
15 1,341 | 1,753 | 2131 | 2,602 | 2947 | 3,733 4,073
16 1,337 | 1,746 | 2,120 | 2,583 | 2,921 | 3,686 4,015
17 1,333 | 1,740 | 2110 | 2,567 | 2,898 | 3,646 3,965
18 1,330 | 1,734 | 2,101 | 2552 | 2,878 | 3,610 3,922
19 1,328 | 1,729 | 2,093 | 2539 | 2861 | 3,579 3,883
20 1,325 | 1,725 | 2,086 | 2,528 | 2,845 | 3,552 3,850
21 1,323 | 1,721 | 2,080 | 2,518 | 2,831 | 3,527 3,819
22 1,321 | 1,717 | 2,074 | 2508 | 2,819 | 3,505 3,792
23 1,319 | 1,714 | 2,069 | 2,500 | 2,807 | 3,485 3,768
24 1,318 | 1,711 | 2,064 | 2492 | 2,797 | 3,467 3,745
25 1,316 | 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 | 3,450 3,725
26 1,315 | 1,706 | 2,056 | 2,479 | 2,779 | 3,435 3,707
27 1,314 | 1,703 | 2,052 | 2,473 | 2,771 | 3,421 3,690
28 1,313 | 1,701 | 2,048 | 2,467 | 2,763 | 3,408 3,674
29 1,311 | 1,699 | 2,045 | 2,462 | 2,756 | 3,396 3,659
30 1,310 | 1,697 | 2,042 | 2457 | 2,750 | 3,385 3,646
31 1,309 | 1,696 | 2,040 | 2,453 | 2,744 | 3,375 3,633
32 1,309 | 1,694 | 2,037 | 2,449 | 2,738 | 3,365 3,622
33 1,308 | 1,692 | 2,035 | 2445 | 2,733 | 3,356 3,611
34 1,307 | 1,691 | 2,032 | 2,441 | 2,728 | 3,348 3,601
35 1,306 | 1,690 | 2,030 | 2438 | 2,724 | 3,340 3,591
36 1,306 | 1,688 | 2,028 | 2,434 | 2,719 | 3,333 3,582
37 1,305 | 1,687 | 2026 | 2431 | 2,715 | 3,326 3,574




38 1,304 | 1,686 | 2,024 | 2429 | 2,712 | 3,319 3,566
39 1,304 | 1,685 | 2,023 | 2426 | 2,708 | 3,313 3,558
40 1,303 | 1,684 | 2021 | 2423 | 2,704 | 3,307 3,551
41 1,303 | 1,683 | 2,020 | 2,421 | 2,701 | 3,301 3,544
42 1,302 | 1,682 | 2018 | 2418 | 2698 | 3,296 3,538
43 1,302 | 1,681 | 2,017 | 2416 | 2,695 | 3,291 3,532
44 1,301 | 1,680 | 2,015 | 2,414 | 2,692 | 3,286 3,526
45 1,301 | 1,679 | 2014 | 2412 | 2690 | 3,281 3,520
46 1,300 | 1,679 | 2,013 | 2,410 | 2,687 | 3,277 3,515
47 1,300 | 1,678 | 2,012 | 2408 | 2,685 | 3,273 3,510
48 1,299 | 1677 | 2011 | 2,407 | 2,682 | 3,269 3,505
49 1,299 | 1,677 | 2,010 | 2405 | 2680 | 3,265 3,500
50 1,299 | 1676 | 2,009 | 2403 | 2,6/8 | 3,261 3,496
51 1,298 | 1,675 | 2,008 | 2402 | 2676 | 3,258 3,492
52 1,298 | 1,6/5 | 2,007 | 2400 | 2,674 | 3,255 3,488
53 1,298 | 1674 | 2006 | 2399 | 2672 | 3,251 3,484
54 1,297 | 1,674 | 2005 | 2,397 | 2,670 | 3,248 3,480
55 1,297 | 1673 | 2004 | 239% | 2668 | 3,245 3,476
56 1,297 | 1,673 | 2,003 | 2,395 | 2,667 | 3,242 3,473
57 1,297 | 1,672 | 2002 | 2,394 | 2,665 | 3,239 3,470
58 1,296 | 1,672 | 2,002 | 2,392 | 2663 | 3,237 3,466
59 1,296 | 1,671 | 2001 | 2,391 | 2,662 | 3,234 3,463
60 1,296 | 1,671 | 2,000 | 2,390 | 2,660 | 3,232 3,460
61 1,296 | 1,670 | 2,000 | 2,389 | 2,659 | 3,229 3,457
62 1,295 | 1,670 | 1,999 | 2,388 | 2,657 | 3,227 3,454
63 1,295 | 1,669 | 1998 | 2,387 | 2,65 | 3,225 3,452
64 1,295 | 1,669 | 1,998 | 2,386 | 2,655 | 3,223 3,449
65 1,295 | 1,669 | 1997 | 2,385 | 2,654 | 3,220 3,447
66 1,295 | 1,668 | 1,997 | 2384 | 2652 | 3,218 3,444
67 1,294 | 1668 | 199 | 2,383 | 2,651 | 3,216 3,442
68 1,294 | 1,668 | 1995 | 2,382 | 2,650 | 3,214 3,439
69 1,294 | 1667 | 1,995 | 2382 | 2649 | 3,213 3,437
70 1,294 | 1667 | 1994 | 2,381 | 2,648 | 3,211 3,435
71 1,294 | 1667 | 1,994 | 2380 | 2,647 | 3,209 3,433
72 1,293 | 1,666 | 1,993 | 2,379 | 2,646 | 3,207 3,431
73 1,293 | 1666 | 1,993 | 2379 | 2645 | 3,206 3,429
74 1,293 | 1,666 | 1993 | 2378 | 2,644 | 3,204 3,427
75 1,293 | 1,665 | 1,992 | 2377 | 2643 | 3,202 3,425
76 1,293 | 1,665 | 1,992 | 2376 | 2,642 | 3,201 3,423
77 1,293 | 1665 | 1,991 | 2376 | 2641 | 3,199 3,421
78 1,292 | 1,665 | 1,991 | 2375 | 2,640 | 3,198 3,420




79 1,292 | 1664 | 1,990 | 2374 | 2640 | 3,197 3,418
80 1,292 | 1664 | 1990 | 2374 | 2,639 | 3,195 3,416
81 1,292 | 1664 | 1,990 | 2373 | 2638 | 3,194 3,415
82 1,292 | 1,664 | 1989 | 2373 | 2,637 | 3,193 3,413
83 1,292 | 1663 | 1,989 | 2372 | 2636 | 3,191 3,412
84 1,292 | 1,663 | 1989 | 2372 | 2,636 | 3,190 3,410
85 1,292 | 1,663 | 1988 | 2,371 | 2,635 | 3,189 3,409
86 1,291 | 1663 | 1,988 | 2370 | 2,634 | 3,188 3,407
87 1,291 | 1,663 | 1988 | 2,370 | 2,634 | 3,187 3,406
88 1,291 | 1662 | 1,987 | 2369 | 2633 | 3,185 3,405
89 1,291 | 1,662 | 1987 | 2,369 | 2,632 | 3,184 3,403
90 1,291 | 1662 | 1,987 | 2368 | 2632 | 3,183 3,402
91 1,291 | 1662 | 198 | 2,368 | 2,631 | 3,182 3,401
92 1,291 | 1662 | 198 | 2368 | 2630 | 3,181 3,399
93 1,291 | 1661 | 198 | 2,367 | 2,630 | 3,180 3,398
94 1,291 | 1661 | 198 | 2367 | 2629 | 3,179 3,397
95 1,291 | 1661 | 198 | 2366 | 2,629 | 3,1/8 3,396
96 1,290 | 1661 | 1,98 | 2366 | 2628 | 3,177 3,395
97 1,290 | 1,661 | 1,98 | 2365 | 2627 | 3,176 3,394
98 1,290 | 1,661 | 1984 | 2365 | 2,627 | 3,175 3,393
99 1,290 | 1,660 | 1,984 | 2365 | 2626 | 3,175 3,392
100 1,290 | 1,660 | 1984 | 2364 | 2,626 | 3,174 3,390
0 1,290 | 1,660 | 1,984 | 2364 | 2626 | 3,174 3,390
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN KONSELING T.P 2017-2018

Sekolah : SMP PAB 3 Saentis
Kelas Semester : VI / Genap
Alokas waktu 11X 40

Tugas Perkembangan : Kehadiran siswa

A. | Topik permasalahan

Pemecahan Masalah dalam kehadiran
siswa

B. | Kompetens dasar

Siswa dapat Meningkatkan kehadiran

dalam datang kesekolah
C. | Bidang Bimbingan Bidang social
D. | JenisLayanan Layanan Informasi
E. | Format Layanan Klasikal
F. | Fungs Layanan Pemahaman,dan penyesuaian
G. | Tujuan Layanan Agar Siswa mampu mengetahui cara
mengatakan kehadiran
H. | Sasaran Layanan SiswaKelas VI
I. | Karakter siswayang Peduli
dikembangkan ?jﬁf”ggung Jjawab
J. | Uraian Kegiatan
1. Pembentukan (5 Menit) Mengucap salam
Berdo'a

2. Materi

a. Pengertian kehadiran

b. Cara memecahakan masalah dalam
kehadiran ke sekolah

c. Agar siswamampu dalam
meningkatkan kehadiran

K. | Langkah-langkah pelayanan




1. Pendahuluan

Memberikan salam, berdoa dan
memberikan suasana, menyampaikan
topik yang dibahas, dan menjelaskan
tujuan kegiatan

2. Kegiatan Inti

Menjelaskan tentang manfaat
kehadiran sekolah

Menjelaskan ciri-ciri disiplin

Menjelaskan manfaat kehadiran
tepat waktu

3. Kegiatan Penutup

Refleksi, Kesimpulan dan Penutup

L. | Tempat penygian Ruang Kelas
M. | Waktu 1 X 40 Menit
N. | Penyelenggara Dewi Putriyani
O. | Pihak yang dilibatkan --
P. | Mediadan bahan yang Laptop, power point, spidol
digunakan
Q. | Penilain
1. Laiseg Siswa sudah bisa mengetahui cara
tepat waktu dalam kehadiran yang
baik
2. Laijapen Siswa memiliki disiplin yang baik
R. | Keterkaitan layanan dengan

kegiatan pendukung

Mengetahui Medan, 2018
Calon Guru Bimbingan Konseling

Dewi Putriyani




